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Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) apa peran
lumbung pangan Sumber Hikmah dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat
tani di Desa Ngayung Kec. Maduran Kab. Lamongan. (2) faktor apa saja yang
menjadi pendukung dan kendala dalam melaksanakan peran pemberdayaan yang
dilakukan oleh Lumbung Pangan Sumber Hikmah terhadap pemberdayaam
masyarakat tani di Desa Ngayung Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif kualitatif yang berguna untuk
memberikan data dan fakta mengenai peran Lumbung Pangan Sumber Hikmah di
Desa Ngayung Kecamatan Maduran kabupaten Lamongan, kemudian data
tersebut dianalisis secara kritis dan dibahas untuk menjawab permasalahan
tersebut.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa. Lumbung Pangan Sumber Hikmah
dalam melaksanakan pemberdayaan masyarakat tani di Desa Ngayung berperan
wadah aspirasi masyarakat dalam meningkatkan komoditi pertanian dan lumbung
pangan sebagai lembaga desa yang melayani kebutuhan para petani dalam
masalah pertanian seperti, penyediaan pupuk, modal, obat-obatan dan lainnya
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Ngayung. Sebagai lembaga yang
memfasilitasi kebutuhan petani mengenai masalah yang di hadapi faktor-faktor
yang mendukung antara lain yaitu karena masyarakat merasa memiliki sehingga
masyarakat sadar akan keberadaan lumbung pangan yang ada di desa. Adanya
tokoh yang mengerakkan untuk menghidupkan kembali lumbung pangan yang
ada didesa. Serta adanya kerjasama dengan pihak yang mendukung demi
keberdayaan petani. Adapun kendala yang dihadapi antara lain ketika terjadi
turunnya hasil panen ini mempenggaruhi cadangan pangan di desa, dan
masyarakat yang sulit untuk menerima sesuatu yang baru.
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